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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Section 
Artikel Hasil Penelitian 

Indomaret merupakan salah satu minimarket yang 

memiliki produk private label brand. Produk private label 

brand menjadi salah satu strategi bersaing di pasar. 

Faktanya tidak semua konsumen mengetahui produk 

private label brand Indomaret, atau kebanyakan harga 

yang Indomaret tawarkan tidak sesuai standar para 

konsumen. Penelitian ini kuantitatif menggunakan analisis 

data Smart-PLS dengan software Smartpls 4.0. Sampel 

pada penelitian ini sebanyak 100 responden dari 

masyarakat Pati, Jawa Tengah, dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan jika citra merek, keakraban merek, dan 

kualitas merek berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga. Harga berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

beli produk private label brand. Selain itu, citra merek dan 

keakraban merek berpengaruh terhadap minat beli, dengan 

harga sebagai variabel intervening. Namun untuk harga 

tidak dapat memediasi kualitas merek terhadap minat beli 

produk private label brand indomaret.  
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia mengalami pertumbuhan kebutuhan dan pola hidup yang menginginkan 

pengelolaan secara profesional. Peralihan gaya hidup dan kebiasaan berbelanja merupakan 

salah satu dampak dari adanya globalisasi. Saat ini konsumen mengharapkan tempat belanja 

aman, lokasi strategis. Bertambahnya masyarakat di suatu kota, maka semakin banyak pula 
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kebutuhan yang harus terpenuhi. Hal ini memunculkan ritel modern seperti minimarket, 

supermarket, dan hypermart di pemukiman warga. 

 Bisnis ritel saat ini mengalami perkembangan pesat seiring dengan pertumbuhan 

kebutuhan manusia, hal ini ditandai dengan semakin banyaknya bisnis retail maupun franchise 

yang ada saat ini. Pertumbuhan yang terjadi saat ini juga memunculkan produk private label 

dari setiap brand tertentu seperti Indomaret yang sudah banyak muncul di pasaran. Dengan 

membuat produk private label, maka sebuah brand diharapkan dapat merebut segmen pasar 

tersendiri. Apabila sebuah produk private label tersebut dapat dikenal luas oleh konsumen, 

maka hal tersebut juga dapat menjadi keuntungan bagi merek toko dan merek distributor itu 

sendiri (Siregar, 2015). 

Menciptakan sebuah persepsi yang baik dan dikenal luas oleh konsumen adalah hal 

yang tidak mudah, brand itu sendiri harus menciptakan image toko yang baik dan familiar di 

mata konsumen supaya konsumen berminat untuk membeli produk private label itu sendiri. 

Indomaret merupakan salah satu minimarket yang mempunyai outlet terbanyak di 

Indonesia. Pada tahun 2020 United States Department Of Agriculture (USDA) melaporkan 

bahwa perusahaan ritel yang berada di bawah naungan Salim Group ini memiliki 18.271 yang 

tersebar di seluruh Indonesia (Sante, Suwu, & Kandowangko, 2023). Indomaret menjadi 

bagian pelopor konsep waralaba di bidang minimarket Indonesia. Indomaret sendiri berdiri 

pada tahun 1988. Tujuan didirikan indomaret adalah untuk memenuhi kebutuhan para 

karyawan. Visi Indomaret adalah menjadi jaringan ritel yang unggul, sedangkan indomaret 

sendiri memiliki motto “mudah dan hemat”. Hingga indomaret menjadi salah satu sasaran 

masyarakat yang memiliki kelas ekonomi menengah kebawah, produk yang dijual terbilang 

relatif murah dan lengkap (Damayanti, 2019). 

Berkembangnya bisnis ritel yang semakin ketat membuat para pemilik toko ritel harus 

mempunyai inovasi baru, untuk dapat bersaing di pasar. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

toko ritel ini adalah dengan menciptakan produk private label brand, hal ini berfungsi untuk 

memberi solusi para konsumen produk sejenis dengan kualitas sama dengan brand yang 

terkenal, dengan harga yang terjangkau untuk konsumen. Alasan para peritel mengeluarkan 

produk Private label brand yakni agar bisa menjadi alternatif untuk konsumen untuk 

memperoleh barang yang kompetitif, sebab tidak membutuhkan promosi dan brand positioning 

yang membutuhkan harga yang besar (Kurniawan, 2018). 

Hal itu yang akhirnya mendorong indomaret mengeluarkan produknya Private label 

brand pertama kali pada tahun 2005, produk ini menjadi salah satu strategi indomaret, apabila 

dilihat dari kebutuhan konsumen yang semakin meningkat salah satunya dari sisi permintaan. 

Saat produk yang dijual tidak tersedia karena habisnya suatu produk (Siregar, 2015). Adapun 

jenis produk Private label indomaret diantaranya terdiri dari sikat gigi, tissue, beras, sirup, 

snack, sabun, pakaian dan lainnya. Hal ini menunjukkan jika indomaret memproduksi produk 

private label berbeda-beda, supaya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumennya. 

Disisi lain hal ini yang menjadi alasan indomaret mengeluarkan produk private label adalah 

untuk memperkuat citra mereknya di pasar maupun kalangan konsumen. Indomaret dalam 

setahun mampu mengeluarkan 100 - 200 item produk private label brand dengan harga yang 

relatif murah. Karena banyaknya jenis produk yang ditawarkan kepada konsumen sehingga 

konsumen mempunyai banyak pilihan (Afifah, 2019). 

Indomaret menjadi salah satu minimarket yang populer dikalangan masyarakat di 

Indonesia, produknya yang beragam juga lebih banyak dikenal oleh masyarakat, dengan 

populernya indomaret hal ini dapat mempengaruhi familiarnya produk private label brand di 

kalangan konsumen. Mayoritas konsumen cenderung melakukan pembelian terhadap produk 

yang familiar di telinganya. Selain itu indomaret juga memiliki kualitas produk private label 

brand yang mampu bersaing dengan produk nasional. Konsumen cenderung melakukan 
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pembelian suatu produk ketika produk tersebut mempunyai kualitas yang unggul dan tidak 

kalah dengan kualitas produk nasional. Hal lain yang tidak kalah penting dapat mempengaruhi 

minat konsumen dalam melakukan pembelian adalah mengenai citra mereknya (Wijayanti et 

al, 2013). Konsumen memiliki kecenderungan melakukan pembelian suatu produk jika 

konsumen mempunyai persepsi bahwa produk yang dibelinya terpercaya, persepsi tersebut 

dapat muncul dari adanya pembelian di masa lalu. 

Produk private label brand secara tidak langsung muncul untuk menambah variasi 

produk yang dapat dipilih konsumen. Produk private label brand mempunyai nilai fungsional 

yang hampir sama dengan produk merek lainnya. Produk private label brand juga sering 

dianggap sebagai produk alternatif. Hal ini terjadi karena konsumen lebih mengenal dan lebih 

percaya kepada produk private label brand. Dengan banyaknya jenis atau varian produk yang 

ditawarkan kepada konsumen akan menjadikan konsumen memiliki banyak pilihan produk hal 

ini yang kemudian dapat memacu munculnya minat beli konsumen (Vellina & Nugroho, 2020). 

Harga produk private label cenderung lebih murah dibandingkan dengan produk merek 

nasional. Untuk menciptakan strategi private label brand, peritel bekerja sama dengan pihak 

pemasok yang berpacu pada kontrak. Harga suatu produk nasional lebih mahal berbanding 

dengan private label brand yang harganya relatif murah, sebab berbagai biaya seperti biaya 

produksi, biaya pengemasan, dan biaya promosi yang lebih rendah. Begitupun untuk produk 

private label brand indomaret yang tentu harganya lebih murah. Alasan utama para konsumen 

melakukan pembelian produk private label brand indomaret karena harganya yang lebih 

murah. 

Berkembangnya private label brand menjadi salah satu fenomena yang menarik di 

Indonesia, sebab para konsumen justru membeli produk dengan percaya mengenai kualitas dari 

merek toko yang mereka percaya Mayoritas konsumen dalam melakukan pembelian selalu 

memperhatikan keakraban merek produk, apakah produk tersebut familiar di telinganya karena 

mereka cenderung percaya terhadap produk tersebut, hal lain yang konsumen perhatikan dalam 

melakukan pembelian yaitu mengenai kualitas produk tersebut apakah setara dengan produk 

nasional, karena private label brand dapat dikatakan sebagai alternatif dari produk nasional. 

Hal utama yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian produk private 

label brand adalah harganya yang relatif murah dibandingkan dengan produk nasional (Shinta, 

2011). 

Hal yang mampu mempengaruhi minat beli seorang konsumen adalah karena citra 

merek suatu brand hal ini berguna untuk mempertahankan loyalitas suatu konsumen, karena 

merek sering dihubungkan dengan citra khusus yang mampu memberikan dampak tertentu 

dalam benak konsumen. Apabila suatu merek mempunyai posisi yang kuat, maka akan lebih 

memudahkan perusahaan dalam memperluas pangsa pasar bahkan dapat meningkatkan minat 

beli konsumen (Wirayanthy & Santoso, 2018). Citra merek adalah deskripsi tentang asosiasi 

dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Hal lain yang mampu mempengaruhi minat 

beli suatu konsumen adalah keakraban merek ditelinga konsumen, karena seorang konsumen 

cenderung membeli suatu produk yang telah familiar, karena konsumen cenderung melakukan 

pembelian produk yang sudah jelas brand-nya (Suryati, 2015). Konsumen cenderung 

melakukan pembelian karena memiliki tingkat pemahaman mengenai merek yang melekat di 

memori, yang artinya semakin banyak para konsumen berhubungan atau kontak dengan suatu 

merek maka akan semakin tinggi keakraban merek seseorang hal ini yang akhirnya dapat 

mempengaruhi minat beli seseorang (Roisah & Riana, 2016).  

Pada dasarnya menciptakan produk berkualitas terbaik memang akan lebih disukai bagi 

konsumen bahkan akhirnya dapat meningkatkan volume penjualan yang artinya kualitas suatu 

produk juga menjadi salah satu hal yang diperhatikan oleh konsumen, namun pandangan 

kualitas antara produsen dan konsumen tentu berbeda, karena kualitas dimata konsumen lebih 
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nyata sebenarnya. Meskipun citra merek, keakraban merek, kualitas merek memiliki nilai 

positif dimata konsumen, namun harga menjadi salah satu penentu minat seorang konsumen, 

jika harga produk private label memiliki harga diatas produk nasional mereka cenderung akan 

memilih produk nasional. Hal ini lah yang menjadi salah satu hal yang mempengaruhi peneliti 

untuk melakukan penelitian apakah hasil penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan. Karena hal yang mempengaruhi niat beli setiap konsumen berbeda.   

 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Minat Beli 

Menurut Kotler dan Keller (2009) minat beli adalah suatu keadaan pada seseorang dalam 

dimensi kemungkinan subjektif yang meliputi hubungan antar orang itu dengan tindakannya. 

Minat merupakan ketertarikan konsumen terhadap produk yang dilihat atau didengar kemudian 

mencari informasi tambahan untuk mengetahui lebih dalam produk tersebut (Sundalangi et al, 

2014). Millington et al. (2018) mengemukakan, jika minat beli adalah perilaku konsumen 

dalam merespon merek tersebut.  

Minat beli adalah sebuah rancangan yang sudah dipikirkan dalam membeli produk dan 

kuantitas tertentu yang diperlukan oleh konsumen. Menurut Kakkos et al (2015) minat beli 

dipengaruhi oleh faktor kebutuhan fisiologis maupun sosio-psikologis seperti prestis, 

pengakuan, dan kenyamanan. 

 

Private Label Brand 

Menurut Tjandrasa (2010) konsep private label brand sendiri merupakan pengembangan 

konsep merek itu sendiri yang secara sederhana didefinisikan bahwa private label yaitu sebuah 

produk yang dijual khusus oleh toko atau peritel tersebut. Chairy & Alam (2019) menyatakan 

bahwa private label brand merupakan merek utama dari peritel tersebut yang menggambarkan 

suatu identitas dari perusahaan tersebut. Menurut Achsan & Dhewi (2018) private label brand 

adalah produk atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan dan ditawarkan dibawah merek 

perusahaan lain. Tjandrasa (2010) mendefinisikan private label brand sebagai pengembangan 

dari konsep suatu merek. Merek merupakan suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain atau 

kombinasi, bertujuan untuk mengidentifikasi barang atau jasa pesaing. 

 

Citra Merek 

Citra merek merupakan deskripsi asosiasi serta keyakinan konsumen kepada merek tertentu. 

Citra merek merupakan pengamatan serta kepercayaan yang digenggam konsumen, misalkan 

ingatan konsumen (Venessa & Arifin, 2017). Kotler & Keller (2009) Citra merek adalah suatu 

hal yang pasti diingat para konsumen ketika mereka membeli suatu produk merek tertentu. 

Citra merek merupakan persepsi serta keyakinan yang dipegang oleh para konsumen, misalkan 

suatu asosiasi yang tertanam dalam benak konsumen, tentu yang pertama mereka ingat adalah 

slogan. Citra merek merupakan kesan yang tercipta dari pemahaman seorang konsumen. 

Hubungan terhadap suatu merek akan semakin erat ketika konsumen sudah memiliki 

pengalaman dalam pemakaian merek produk (Wulandari & Iskandar, 2018). 

 

Keakraban Merek 

Keakraban merek merupakan satu diantara variabel penting yang bisa mempengaruhi 

konsumen dalam proses purchasing dan level kebiasaan. Keakraban merek merupakan 
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tingkatan pemahaman mengenai suatu merek yang berada di benak konsumen setelah 

menggunakan merek produk tersebut. Intinya semakin sering konsumen melakukan kontak 

dengan produk merek tersebut maka akan semakin tinggi juga keakraban mereknya (Furrahmi 

& Chan, 2018). Keakraban memiliki dampak positif yang dapat menentukan niat konsumen 

untuk membeli (Santoso et al, 2018). 

 

Kualitas Merek 

Menurut Durianto, Sugiarto, & Budiman (2004) yang menyatakan jika kualitas suatu merek 

hampir selalu menjadi bahan pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas 

bisa dikomunikasikan secara langsung dengan demonstrasi atau argumen bahwa sebuah atribut 

produk lebih unggul dibandingkan yang dimiliki pesaing. 

 Kotler (2002) mendefinisikan bahwa kualitas merek adalah kemampuan suatu barang 

untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai atau melebihi dari apa yang diinginkan 

pelanggan. Kotler & Lee (2009) menyatakan bahwa kualitas merek merupakan kemampuan 

sebuah produk dalam memperagakan fungsinya. Kualitas merek merupakan fokus utama 

dalam perusahaan untuk meningkatkan daya saing. 

 

Harga 

Menurut persepsi konsumen harga merupakan suatu hal yang diberikan untuk mendapatkan 

suatu produk (Zeithaml et al, 2010). Kotler & Armstrong (2008) mengemukakan harga sebagai 

sejumlah uang yang wajib dibayarkan pelanggan untuk mendapatkan produk. Harga 

merupakan aspek yang terlihat jelas untuk pembeli. 

Pada dasarnya harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan atau ditukarkan ke 

konsumen untuk mendapatkan atau memiliki suatu barang yang mempunyai manfaat serta 

penggunaanya (Runtunuwu et al, 2014). 

 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

H₁: Citra Merek berpengaruh positif terhadap harga produk Private Label Brand di 

Indomaret. 

H₂: Keakraban Merek berpengaruh positif terhadap harga produk Private Label Brand di 

Indomaret. 

H₃: Kualitas Merek berpengaruh positif terhadap harga produk Private Label Brand di 

Indomaret. 

H: Citra Merek berpengaruh terhadap Niat beli produk Private Label Brand di Indomaret 

Cluwak dengan Harga sebagai variabel intervening. 

H₅: Keakraban Merek berpengaruh positif terhadap Niat beli produk Private Label Brand di 

Indomaret Cluwak dengan Harga sebagai variabel intervening. 

H₆: Kualitas Merek berpengaruh positif pada Niat beli produk Private Label Brand di 

Indomaret Cluwak dengan Harga sebagai variabel intervening. 

H₇: Harga Merek berpengaruh positif pada Niat beli produk Private Label Brand di 

Indomaret. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah penulis (2023) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menelaah mengenai minat beli konsumen private label brand Indomaret di 

wilayah Cluwak, Pati. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun 

populasi penelitian ini Konsumen private label brand Indomaret di Cluwak, Pati. Teknik 

penelitian dengan menggunakan purposive sampling yaitu peneliti menetapkan sampel sesuai 

karakteristik dari tujuan penelitian. Dari hasil observasi melalui situs web PEMDA Pati, jumlah 

penduduk Desa Sirahan jika di akumulasi sebesar 4500. Maka dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =
4500

1 + 4500(0,1)2
= 98 responden 

Jadi jumlah sampel yang akan peneliti gunakan sebanyak 100 konsumen yang telah 

memenuhi kriteria. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Demografis 

Karakteristik Responden (N) (%) 

Jenis Kelamin   
Pria 64 64% 
Wanita 36 36% 
Usia   
≤20 tahun 13 13% 
≥21 tahun 87 87% 

Rata-rata Pendapatan per Bulan   
≤Rp1.500.000 10 10% 
Rp 1.500.001 - Rp 3.000.000 33 33% 
≥Rp 3.000.001 57 57% 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
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HASIL ANALISIS 

Evaluasi Outer Model 

Evaluasi ini berfungsi menentukan korelasi kausalitas antar variabel laten. Model ini dianalisis 

dari R-Square untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-values setiap path (jalur) 

untuk uji signifikansi antar konstruk. Nilai R-square berguna menilai tingkat modifikasi 

perubahan variabel independen pada variabel dependen. Semakin tinggi R-Square-nya semakin 

baik pula model prediksi dari model penelitian yang diajukan. 

 

Gambar 2. Outer Model 

Sumber: Data primer diolah (2023) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

  Original Sample T-Statistik P-values 

Citra Merek -> Harga 0,211 2,502 0,012 

Keakraban Merek -> Harga 0,412 3,829 0,000 

Kualitas Merek -> Harga 0,278 2,069 0,039 

Harga -> Minat Beli 0,336 3,433 0,001 

Citra Merek -> Harga -> Minat Beli 0,071 1,980 0,048 

Keakraban Merek -> Harga -> Minat Beli 0,139 2,558 0,011 

Kualitas Merek -> Harga -> Minat Beli 0,093 1,570 0,116 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
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Pembahasan 

Pengaruh Citra Merek terhadap Harga Private Label Brand Indomaret 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

citra merek berpengaruh positif pada harga private label brand indomaret, hal ini dapat dilihat 

dari T-statistics berada > 1,96 yaitu 2,502; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,012. Hipotesis 

H1 pada penelitian ini yang menjelaskan bahwa citra merek berpengaruh positif pada harga 

private label brand indomaret, artinya hipotesisnya didukung. Hasil penelitian ini didukung 

dengan pendapat yang kemukakan oleh Tjiptono (2008) yang mengatakan bahwa harga 

memainkan peranan paling penting bagi perekonomian secara makro, konsumen, dan 

perusahaan. Bagi konsumen sendiri dalam penjualan ritel terdapat konsumen yang sangat 

sensitive terhadap faktor harga, namun ada pula konsumen yang tidak terpaku pada harga. 

 

Pengaruh Keakraban Merek terhadap Harga Private Label Brand Indomaret 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

keakraban merek berpengaruh positif pada harga private label brand indomaret, hal ini dapat 

dilihat dari T-statistics berada > 1,96 yaitu 3,829; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,000. 

Hipotesis H2 pada penelitian ini yang menjelaskan bahwa keakraban merek berpengaruh positif 

pada harga private label brand indomaret, artinya hipotesisnya didukung. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al (2017) dalam penelitiannya, 

yang mengatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan merek. 

 

Pengaruh Kualitas Merek terhadap Harga Private Label Brand Indomaret 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

kualitas merek berpengaruh positif pada harga private label brand indomaret, hal ini dapat 

dilihat dari T-statistics berada > 1,96 yaitu 2,069; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,039. 

Hipotesis H3 pada penelitian ini yang menjelaskan bahwa kualitas merek berpengaruh positif 

pada harga private label brand indomaret, artinya hipotesisnya diterima. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh  Damayanti (2021) dalam penelitiannya, yang 

mengatakan bahwa bahwa kualitas suatu merek mampu mempengaruhi harga produk. Bahkan 

meskipun suatu produk sudah memiliki kualitas merek yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, namun harga tidak sesuai standar atau tidak sesuai dengan harga produsen lain. 

Konsumen cenderung tidak akan memilih produk tersebut. 

 

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Private Label Brand Indomaret 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

harga berpengaruh positif pada minat beli produk private label brand indomaret, hal ini dapat 

dilihat dari T-statistics berada > 1,96 yaitu 3,433; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,001. 

Hipotesis H4 pada penelitian ini yang menjelaskan bahwa harga berpengaruh positif pada minat 

beli produk private label brand indomaret, artinya hipotesisnya diterima. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sampara & Saputri (2021) dalam 

penelitiannya, yang mengatakan bahwa bahwa peranan harga sebagai alat ukur moneter. 

Bahkan harga dianggap penting dan menarik bagi kebanyakan konsumen. 
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Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli Private Label Brand dengan Harga sebagai 

Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

citra merek berpengaruh positif pada minat beli produk private label brand indomaret dengan 

harga sebagai variabel mediasinya, hal ini dapat dilihat dari T-statistics berada > 1,9 yaitu 

1,980; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,048. Hipotesis H5 pada penelitian ini yang 

menjelaskan bahwa cita merek berpengaruh positif pada minat beli produk private label brand 

indomaret dengan harga sebagai variabel mediasi, artinya hipotesisnya diterima. Hasil 

penelitian ini didukung dengan pendapat yang kemukakan oleh Tjiptono (2008) yang 

mengatakan bahwa harga memainkan peranan paling penting bagi perekonomian secara 

makro, konsumen, dan perusahaan. Bagi konsumen sendiri dalam penjualan ritel terdapat 

konsumen yang sangat sensitif terhadap faktor harga. 

 

Pengaruh Keakraban Merek terhadap Minat Beli Private Label Brand dengan Harga 

sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

keakraban merek berpengaruh positif pada minat beli produk private label brand indomaret 

dengan harga sebagai variabel mediasinya, hal ini dapat dilihat dari T-statistics berada > 1,96 

yaitu 2,558; dengan nilai P-value < 0,05 yaitu 0,011. Hipotesis H6 pada penelitian ini yang 

menjelaskan bahwa keakraban merek berpengaruh positif pada minat beli produk private label 

brand indomaret dengan harga sebagai variabel mediasi, artinya hipotesisnya diterima. Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhsani & Hudaya (2020) yang 

mengatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan merek. 

Faktanya meskipun suatu produk sudah familiar dalam benak konsumen, dan harga sesuai 

standar atau sesuai dengan harga produsen lain. 

 

Pengaruh Kualitas Merek terhadap Minat Beli Private Label Brand dengan Harga 

sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode bootstrapping pada tabel 2, dapat disimpulkan 

kualitas merek tidak berpengaruh positif pada minat beli produk private label brand indomaret 

dengan harga sebagai variabel mediasinya, hal ini dapat dilihat dari T-statistics berada < 1,96 

yaitu 1,570; dengan nilai P-value > 0,05 yaitu 0,116. Hipotesis H7 pada penelitian ini yang 

menjelaskan bahwa kualitas merek berpengaruh positif pada minat beli produk private label 

brand indomaret dengan harga sebagai variabel mediasi, artinya hipotesisnya ditolak. Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aeni et al (2023) yang 

mengatakan bahwa harga mempunyai peranan penting dalam proses pengambilan keputusan 

yaitu peranan alokasi dari harga adalah membantu para pembeli untuk mendapatkan produk 

atau jasa dengan manfaat terbaik, sesuai dengan kekuatan daya beli mereka. Jadi konsumen 

cenderung tetap memperhatikan harga meskipun kualitas suatu merek sangat baik dan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

KESIMPULAN 

Dari analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, jadi kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Citra merek teruji berpengaruh signifikan terhadap harga yang dibayarkan masyarakat 

Pati Jawa Tengah terhadap Produk Private Label Brand Indomaret. 
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2. Keakraban merek teruji berpengaruh terhadap harga yang dibayarkan masyarakat Pati 

Jawa Tengah terhadap Produk Private Label Brand Indomaret. 

3. Kualitas merek teruji berpengaruh terhadap harga yang dibayarkan masyarakat Pati Jawa 

Tengah terhadap Produk Private Label Brand Indomaret. 

4. Harga teruji berpengaruh terhadap minat beli masyarakat Pati Jawa Tengah terhadap 

Produk Private Label Brand Indomaret. 

5. Citra merek teruji berpengaruh terhadap minat beli masyarakat Pati Jawa Tengah 

terhadap Produk Private Label Brand Indomaret, dengan harga sebagai variabel mediasi. 

6. Keakraban merek teruji berpengaruh terhadap minat beli masyarakat Pati Jawa Tengah 

terhadap Produk Private Label Brand Indomaret, dengan harga sebagai variabel mediasi. 

7. Kualitas merek teruji tidak berpengaruh positif terhadap minat beli masyarakat Pati Jawa 

Tengah terhadap Produk Private Label Brand Indomaret, dengan harga sebagai variabel 

mediasi. 
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